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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreativitas dan kolaborasi melalui model 

"Pro-PPN" pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi "Kegiatan Bertukar dan Membayar" di kelas 

VI SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif dan tabulasi silang (cross tabulation), yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

serta interpretasi berdasarkan persentase untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil penelitia.  

Semua aspek dalam penelitian ini telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model Pro-PPN (Problem Based Learning, Picture and 

Picture, Numbered Head Together) yang digunakan dalam studi ini berhasil meningkatkan aktivitas 

guru dengan kriteria "Sangat Baik", aktivitas siswa dengan kriteria "Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Aktif", kreativitas dengan kriteria "Hampir Seluruh Siswa Sangat Kreatif", dan kolaborasi dengan 

kriteria "Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil". 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Kolaborasi, Problem Based Learning, Picture and Picture, Numbered Head 

Together. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran di abad 21 mengisyaratkan bahwa dunia pendidikan harus mampu melakukan 

tranformasi khususnya dalam pengembangan keterampilan kreativitas dan juga kolaborasi siswa 

Wulandari dkk., (2024). Kreativitas dalam belajar merupakan kemampuan siswa untuk menciptakan 

ide-ide baru, menemukan solusi masalah secara kreatif, serta menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh. Kreativitas siswa menjadi hal yang sangat krusial bagi penyaluran 

pemikiran yang dimiliki oleh setiap siswa, karena setiap anak memiliki kemampuan kreativitasnya 

masing-masing dan akan menghasilkan suatu karya yang baik ketika direalisasikan dengan tepat serta 

difasilitasi dalam berbagai hal yang diperlukan oleh siswa (Cinantya dkk., 2025; Hadi dkk., 2025; 

Harsono dkk., 2025; Suriansyah dkk., 2023). 

Perkembangan pendidikan yang terus terjadi pada saat ini juga menginginkan siswa ahli dalam 

melakukan kolaborasi bersama tim, dengan harapan nantinya mereka akan mendapatkan kepercayaan 

dalam mengerjakan kegiatan yang dilakukan bersama di dalam sebuah kelompok kecil ataupun besar. 

Kolaborsi merupakan suatu keterampilan yang telah dimiliki setiap individu khususnya anak sekolah 

yang sangat penting untuk ditingkatkan. Meningkatkan keterampilan berkolaborasi juga akan 

menjadikan karakter siswa dengan jiwa sosial dan tanggung jawab di dalam kelasnya serta mampu 

menghargai pendapat orang lain tanpa memandang status sosial ataupun kecerdasan orang lain 

(Khotimah dkk., 2026; Kurniyati & Rini, 2025; Nurmaya dkk., 2025; Suriansyah dkk., 2022; Usman 

dkk., 2025).  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

diharapkan adalah Proses belajar mengajar yang berlangsung secara interaktif, mampu menumbuhkan 

motivasi, memberi inspirasi, memberikan semangat, serta mendorong peserta didik terlibat aktif. Di 

samping itu, pendidikan juga perlu menghadirkan suasana belajar yang mendukung berkembangnya 

kreativitas, inisiatif, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan 

psikologis siswa. Dengan demikian, setiap satuan pendidikan perlu melakukan perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan agar efisiensi dan efektivitas pencapaian 

kompetensi lulusan dapat meningkat (Permendikbud Nomor 22, 2016; Hermawati dkk., 2025; 

Lailawati dkk., 2025; Septian dkk., 2025).  

Berdasarkan kenyataan di lapangan, bahwa siswa di kelas IV SDN Alalak Utara 2 belum 

mampu dalam menungkan ide yang mereka miliki menjadi sebuah hasil karya yang unik dan bersifat 

orisinil, khususnya dalam bentuk tulisan atau teks, juga rendahnya keterampilan siswa dalam 

melakukan kerjasma atau diskusi pemecahan masalah dalam sebuah kelompok pada memecahkan 

masalah terkait teks prosedur susunan langkah kegiatan bertukar dan membayar.  Hanya 3 dari 14 

siswa yang mampu mencoba untuk mengungkapkan ide-ide mereka secara kreatif dan orisinil dalam 

hal berbicara ataupun mengarang tulisan dalam bentuk teks, dan hanya 2-3 orang saja dari 14 siswa 

yang mampu berkolaborasi dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti pada saat Proses pembelajaran dilakukan, 

terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu, penjelasan yang disampaikan guru 

terkesan monoton dan kurang kreatif sehingga fokus siswa akan mudah teralihkan kepada hal-hal lain. 

Sehingga hal ini harus segera diatasi dengan penggunaan model pembelajaran yang interaktif dan 

memfokuskan pembelajaran kepada keaktifan siswa. 

Salah satu cara penyelesaian permasalahan tersebut adalah menggunakan model-model 

pembelajaran yang telah dikombinasikan dengan tepat untuk mengembangkan setiap ide-ide kreatif 

siswa dan juga menjadikan siswa mampu bekerjasama dan berdiskusi dengan baik dalam kelompok. 

Penggabungan model pembelajaran adalah solusi yang tepat, seperti model pembelajaran Pro-PPN ini, 

yaitu Problem Based Learning (PBL), Picture and Picture (PaP), dan Numbered Head Together 

(NHT). Penerapan model-model pembelajaran ini akan mendorong siswa lebih aktif saat belajar di 

kelas. Selain itu juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Dengan penerapan yang tepat seluruh keterampilan yang akan ditingkatkan akan terlaksana 

dengan maksimal. Salah satu cara yang tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

adalah dengan mengembangkan model   pembelajaran   baru. Seperti hal nya model pembelajaran 

Pro-PPN ini, yang merupakan trobosan baru gabungan model pembelajaran untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang terjadi dalam Proses pembelajaran saat ini (Abduh dkk., 2025; Abiwati 

dkk., 2025; Aprilyanti dkk., 2025; Danisfa dkk., 2025). 

Penelitian terdahulu oleh Najaha & Suriansyah, (2024) yang dilaksanakan kepada siswa SDN 

Aluh-Aluh Besar 1 di kelas IV yang menerapkan model PENTAS dengan fokus peningkatan 

kreativitas dan kerjasama siswa dapat terealisasi secara baik serta meningkat, sehingga memperoleh 

kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. Penelitian yang dilakukan oleh Novelita & 

Darmansyah, (2022) menyimpulkan bahwa penggunaakn model PBL dapat mengintegrasikan siswa 

belajar pemecahan masalah melalui permasalahan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

dan hal tersebut terbukti meningkat. Simpulan penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk., (2024) 

menyatakan bahwa model PaP efektif dalam membantu siswa mengembangkan kreativitas yang 

mereka miliki. Penelitian oleh Nurbani & Hartoyo, (2025) menyimpulkan bahwa model NHT dapat 

meningkatkan kolaborasi siswa melalui pembiasaan diskusi dan bertukar pendapat yang dilakukan. 

Namun belum ada peneliti yang menyoroti tentang gabungan model pembelajaran Problem Based 

Learning, Picture and Picture, dan Numbered Head Together (Pro-PPN) sebagai rencana pemecahan 

masalah pada rendahnya aktivitas dan juga kolaborasi siswa.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi model gabungan yang diberi nama Pro-PPN 

sebagai sintak pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian 

ini difokuskan pada penggunaan model Pro-PPN yang akan melibatkan keaktifan guru dan siswa. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggabungkan 3 model pembelajaran 

yang diberi nama Pro-PPN ini belum pernah dilaksanakan sebelumnya. 

Penelitian ini penting dilaksanakan dalam peningkatan kreativitas dan kolaborasi siswa agar 

pembelajaran di kelas dapat dilakukan secara aktif dan bermakna, serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas. Kretivitas akan menjadikan siswa mampu menuangkan ide kreatif yang 

mereka miliki melalui pemecahan masalah berbantuan sajian gambar, serta melakukan kolaborasi 
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dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan saling bertukar pemikiran dan ide agar 

mendapatkan penyelesaian masalah yang sesuai. Oleh sebab itu, penerapan model Pro-PPN 

merupakan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kreativitas 

dan juga kolaborasi siswa dalam keaktifan pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan kreativitas siswa. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis keterampilan kolaborasi siswa. Peneliti meyakini 

bahawa penerapan model Pro-PPN pada siswa kelas IV SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin dapat 

meningkatkan kemampuan kreativitas dan juga kolaborasi siswa, sehingga akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar yang akan diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada 

setiap pertemuan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru 

di kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

PTK berfokus pada berbagai permasalahan nyata yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang berpengaruh 

langsung terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Di samping itu, PTK juga menjadi sarana 

bagi guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah diterapkan serta 

mengembangkan berbagai inovasi guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, 

dan menyenangkan bagi siswa (Aminarti dkk., 2024; Ginting dkk., 2024; Khaddafi dkk., 2025; 

Muhardi dkk., 2025; Norlaila & Hermina, 2025).  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN Alalak Utara 2 banjarmasin yang 

beralamat di Jl.Alalak Utara RT.2 GG. Pelita, Kec. Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Adapun subjek yang diteliti adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 14 

orang, yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. 

Penelitian yang menerapkan kombinasi model Pro-PPN, menggunakan sumber data diperoleh 

dari guru dan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Aspek yang diteliti meliputi aktivitas guru, 

aktivitas siswa, kemampuan kreativitas, keterampilan kolaborasi, serta hasil belajar siswa. Data yang 

dianalisis terdiri atas dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui kegiatan observasi menggunakan lembar pengamatan yang mencakup aktivitas guru, aktivitas 

siswa,  kemampuan kreativitas dan kolaborasi, serta hasil belajar siswa. Sementara itu, data kuantitatif 

diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan kombinasi 

model Pro-PPN, kemudian hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menarik kesimpulan berdasarkan seluruh data yang telah terkumpul. Pada analisis 

kualitatif, data mengenai aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan kreativitas, dan kemampuan 

kolaborasi dianalisis berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal dihitung untuk mengkaji data berupa hasil belajar 

siswa. Berikut ini adalah indikator keberhasilan untuk masing- masing aspek yang diteliti:  

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila pada lembar observasi dengan 

rentang 30 – 36 dengan interpretasi berada pada kriteria “Sangat Baik”.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila pada lembar observasi dengan 

rentang 17 – 20 atau ≥76% secara klasikal dengan kriteria “Sangat Aktif”. 

3. Kreativitas siswa dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila pada lembar observasi dengan 

rentang 13 – 16 atau ≥76% secara klasikal dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Kreatif”. 

4. Kolaborasi siswa dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila pada lembar observasi dengan 

rentang 17 – 20 atau ≥76% secara klasikal dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Terampil”. 

5. Hasil belajar afektif dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila mendapatkan skor 17 – 20 

atau ≥ 76% secara klasikal dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Berperilaku Sangat Baik”. 

6. Hasil belajar psikomotorik dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila mendapatkan skor 8 

atau ≥ 76% secara klasikal dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif” 
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7. Hasil belajar kognitif dalam pembelajaran dikriteriakan berhasil apabila mencapai KKTP yang 

telah ditetapkan yaitu ≥ 65 atau 76% secara klasikal dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa 

Tuntas”. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbagi menjadi 4 pertemuan. Tiap data PTK yang 

diperoleh saat pertemuan akan dianalisi dan menghasilkan data kecenderungan sebagai berikut: 

 
Grafik Kecenderungan Seluruh Pertemuan 

Grafik menunjukkan bahwa Aktivitas guru pada setiap pertemuan menunjukkan kecenderungan 

yang terus meningkat seiring berlangsungnya proses pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena guru 

secara aktif berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperhatikan setiap aspek 

penilaian yang menjadi indikator keberhasilan. Pada setiap pertemuan, guru tidak hanya 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun, tetapi juga melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Keberhasilan tersebut dapat dikaitkan dengan 

berbagai upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru secara 

konsisten melakukan refleksi dan perbaikan pada setiap pertemuan, mengoptimalkan strategi 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, serta memanfaatkan berbagai metode 

pembelajaran. 

Aktivitas siswa pada setiap pertemuan menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat, 

yang menandakan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

tersebut tidak terlepas dari peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan 

berbagai strategi yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan adanya inovasi 

dalam pendekatan pembelajaran, siswa menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif, 

baik dalam kegiatan diskusi, kerja kelompok, maupun penyelesaian tugas individu. Seiring 

berjalannya waktu, rasa percaya diri siswa dalam memahami materi semakin meningkat, sehingga 

mereka menjadi lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta mengeksplorasi konsep-

konsep baru secara mandiri. 

Kemampuan kreativitas pada setiap pertemuan menunjukkan kecenderungan yang terus 

meningkat, yang menandakan bahwa siswa semakin mampu menghasilkan gagasan baru, berpikir 

secara fleksibel, serta menemukan solusi yang inovatif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 

Kondisi ini terjadi karena adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, baik 

melalui perancangan strategi pembelajaran yang menarik maupun penyediaan permasalahan dan 

pelengkap sajian gambar acak yang akan diselesaikan oleh siswa. Salah satu faktor utama yang 

mendorong peningkatan tersebut adalah penerapan model Pro-PPN. Model ini tidak hanya 
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menyajikan pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan gambar-gambar acak mengenai 

kegiatan bertukar dan membayar sesuai dengan aktivitas dalam kehidupan nyata. 

Keterampilan kolaborasi siswa telah menunjukkan kecenderungan yang meningkat dari 

pertemuan ke pertemuan. Hal ini dapat terlihat dari terlaksananya indikator yang disiapkan dari 

keterampilan kolaborasi. Dengan membasiskan pembelajaran kelompok dan pembagian nomor kepala 

siswa, kegiatan disksusi pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

Penyediaan model Pro-PPN memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk memberikan 

saran pendapat ataupun belajar untuk menerima masukan dari orang lain dalam suatu diskusi 

kelompok. 

Hasil belajar siswa dapat dinyatakan berhasil seiring dengan terapainya KKTP yang telah 

ditetapkan berdasarkan penilaian formatif dan sumatif. Hasil belajar siswa pada setiap pertemuan 

menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat. Peningkatan tersebut sejalan dengan 

meningkatnya aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Upaya yang 

dilakukan guru untuk mencapai target pembelajaran meliputi memastikan siswa memahami konsep 

materi, memberikan latihan soal secara individu maupun kelompok, membantu siswa 

mengidentifikasi soal sesuai dengan karakteristik mereka, serta melatih kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan baik. Selain itu, siswa juga mulai mampu menyesuaikan diri dengan penerapan 

model Pro-PPN dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan serta data hasil 

observasi mengenai aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan kreativitas, keterampilan kolaborasi, 

dan hasil belajar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Pro-PPN di kelas IV 

SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin, yang dipaparkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model Pro-PPN telah 

menunjukkan keberhasilan dari baik hingga mencapai kriteria sangat baik serta mengalami 

peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan. Peningkatan aktivitas guru tersebut terjadi karena 

dalam setiap proses pembelajaran guru selalu berupaya memperbaiki kekurangan yang ditemukan 

pada pertemuan sebelumnya dan terus meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa dalam 

aktivitas guru yang dilakukan akan mempengaruhi terhadap hasil belajar yang akan diporoleh oleh 

siswa siswa (N. Ananda dkk., 2025; Rohmah & Nurtamam, 2025). 

Peningkatan tersebut juga tidak terlepas dari ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan kepada siswa. Dengan memahami 

karakteristik siswa, guru dapat menentukan pendekatan yang paling efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Pemilihan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan materi 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, sarana dan prasarana yang tersedia, serta kemampuan guru, 

sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif 

siswa (Akbar dkk., 2026; Hermawati dkk., 2025; M. R. Maulana dkk., 2025; Oktaviana dkk., 2025). 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model Pro-PPN pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia materi kegiatan bertukar dan membayar mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan hingga menjadi “Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Penerapan model Pro-PPN dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Aktivitas siswa dapat 

terlaksana dengan baik karena adanya berbagai perbaikan yang dilakukan guru pada setiap pertemuan. 

Selain itu, guru senantiasa memperbaiki proses pembelajaran. N. Hasanah dkk., (2025) menyimpulkan 

bahwa peningkatan kualitas pengajaran guru memberikan dampak terhadap meningkatnya aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran. 
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Peningkatan aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh terciptanya interaksi yang baik antara guru 

dan siswa sehingga suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, kondusif, dan penuh semangat. 

Kondisi tersebut membuat siswa lebih antusias dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran. Peningkatan yang terjadi dalam proses pembelajaran juga didukung oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, serta memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan 

untuk berpartisipasi aktif (Alfayed dkk., 2026; Az-Zahraa dkk., 2026; Firdausiyah dkk., 2025; 

Panjaitan & Hafizzah, 2025; Saputri & Nur, 2025). 

3. Kemampuan Kreativitas 

Kemampuan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Pro-PPN pada materi kegiatan bertukar dan membayar selalu mengalami peningkatan di setiap 

pertemuan hingga memperoleh kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat Kreatif”. Kecenderungan 

kenaikan skor kreativitas siswa sampai pada pertemuan keempat yang mendapatkan kriteria “Hampir 

Seluruh Siswa Sangat Kreatif”. Kemampuan kreativitas sangat diperlukan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pada materi kegiatan bertukar dan membayar. Hal ini dikarenakan siswa 

memerlukan penulisan kalimat yang bervariasi berdasarkan ide dan pemikiran yang dimiliki dalam 

menguraikan setiap langkah kegiatan bertukar dan juga membayar yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Kemampuan kreativitas memiliki peranan penting dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara efektif  (Hendry dkk., 2025; Hidayah dkk., 

2025; Nurjannah dkk., 2025; Saputra dkk., 2025; Tarigan dkk., 2023).  

4. Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Pro-PPN pada materi kegiatan bertukar dan membayar selalu mengalami peningkatan di setiap 

pertemuan dari kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat Terampil” menjadi “Hampir Seluruh Siswa 

Sangat Terampil”. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan 

kolaborasi yang baik akan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Keterampilan 

kolaborasi penting dalam menentukan pemecahan masalah bersama secara kompromi dan penuh 

tanggung jawab. (Kuswanto dkk., 2025; Nursaya’bani dkk., 2025; Puspita dkk., 2026). 

Keterampilan kolaborasi akan memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

menyampaikan ide atau jawaban kreatifnya dalam pemecahan masalah berbantuan penyusunan 

gambar acak kegiatan bertukar dan membayar beserta penulisan deskripsinya. Siswa akan saling 

memberikan masukan serta saran terhadap jawaban yang diberikan teman agar memperoleh jawaban 

yang paling tepat dalam menyelesaikan kasus yang telah disediakan oleh guru. Melalui kegiatan 

kolaborasi di dalam kelas, siswa akan senantiasa belajar menghargai perbedaan pendapat yang 

dimiliki oleh setiap rekan kelompok. (Nisa dkk., 2025; Rohman & Khaliza, 2025; Sari dkk., 2019; 

Suryadi dkk., 2025).  

5. Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kegiatan bertukar dan 

membayar mengalami peningkatan melalui penerapan model Pro-PPN. Pada hasil belajar ranah 

afektif, psikomotorik, dan kognitif dari pertemuan satu dengan kriteria “Sebagian Kecil Siswa Tuntas” 

hingga pertemuan keempat mencapai kriteria “Hampir Seluruh Siswa Tuntas”. Hal ini menjelaskan 

bahwa model gabungan yang diberi nama Pro-PPN telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam ketiga ranah tersebut selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

pertemuan. 

Keberhasilan pembelajaran dapat tercapai karena siswa diberikan kesempatan untuk terlibat 

secara langsung dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

dipengaruhi oleh proses belajar yang dijalani, sehingga kualitas proses pembelajaran akan berdampak 

pada kualitas hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar dapat diartikan sebagai 

pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran (Khairunnisa dkk., 2026; 

Kusuma & Pamujo, 2025; Nurhalisa dkk., 2025). 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di SDN Alalak 

Utara 2 Banjarmasin, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Pro-PPN yang merupakan 

penggabungan dari model PBL,PaP, dan NHT dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

kemampuan kreativitas dan kolaborasi serta peningkatan hasil belajar siswa melalui perbaikan 

kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan aktivitas guru dalam melaksanakan 

sintak gabungan model Pro-PPN dalam kegiatan pembelajaran selama empat kali pertemuan. 

Pembelajaran menjadi terintegrasi dan berpusat kepada siswa sehingga siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Selain itu juga, penambahan model berbasis gambar meningkatkan antusiasme 

siswa dalam kegiatan pemecahan masalah yang disajikan oleh guru. 

Gabungan model pembelajaran ini berdampak baik dalam mengintegrasikan kemampuan 

kreativitas siswa, karena dengan pemberian permasalahan siswa akan belajar dalam menentukan 

pemecahan masalah secara kreatif berbantuan media gambar acak serta pemberian deskripsi langkah 

kegiatan. Pembelajaran dengan basis kelompok juga menjadikan peningkatan yang baik dalam 

keterampilan berkolaborasi siswa dalam kelompok untuk belajar berpendapat dan menghargai 

pendapat orang lain. Peningkatan seluruh aspek tersebut berdampak baik dan meningkatkan hasil 

belajar siswa  secara individu maupun secara kalsikal berdasarkan penilaian KKTP yang telah 

ditentukan. 
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